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ABSTRAK

Pengelolaan konservasi hutan mangrove dan ekowisata di Pulau Wangi-Wangi, Wakatobi, dengan 
pendekatan Moderated-Mediation menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) sebagai bagian dari pemahaman akan mekanisme kompleks antara upaya konservasi-ekowisata, 
pemberdayaan masyarakat, dan keberlanjutan ekowisata, serta peran moderasi dari hambatan kelembagaan-
motivasi. Ekosistem mangrove sudah terancam oleh faktor antropogenik dan ketiadaan lembaga pengelola, 
khususnya di Wakatobi yang memiliki kearifan lokal masyarakat adatnya namun menghadapi hambatan 
infrastruktur dan partisipasi masyarakat yang seringkali hanya mencapai level tokenisme. Metode 
penelitian melibatkan survei kuesioner Likert 5-poin terhadap 100 responden dari berbagai pemangku 
kepentingan di empat desa pesisir, dengan analisis data menggunakan software SEM-PLS 4.0 yang 
menguji validitas, reliabilitas, dan hipotesis model dan interpretasi data secara deskriptif kualitatif. Hasil 
menunjukkan bahwa meskipun pengaruh langsung konservasi dan ekowisata terhadap keberlanjutan tidak 
signifikan, pemberdayaan masyarakat secara signifikan memediasi hubungan tersebut (efek tidak langsung 
signifikan sebesar 0,587, sementara hambatan kelembagaan-motivasi tidak ditemukan sebagai moderator 
yang signifikan, meskipun tetap menjadi isu kontemporer. Demikian, keberlanjutan ekowisata mangrove 
di Wangi-Wangi sangat bergantung pada pemberdayaan masyarakat yang efektif sebagai mediator utama, 
bukan pada upaya konservasi-ekowisata secara langsung, sehingga rekomendasi kebijakan harus fokus 
pada penguatan pemberdayaan, khususnya dimensi politik/partisipatif menuju pengawasan warga, serta 
perbaikan tata kelola struktural seperti infrastruktur dan regulasi untuk mengatasi hambatan yang ada. 

Kata kunci: Pemberdayaan Masyarakat; Ekowisata Mangrove; Wakatobi, Moderated-Mediation; Ham-
batan Kelembagaa; PLS-SEM

ABSTRACT

The management of mangrove conservation and ecotourism on Wangi-Wangi Island in Wakatobi employs a 
Moderated-Mediation approach using Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) to 
understand the complex mechanisms between conservation and ecotourism efforts, community empowerment, 
and the sustainability of ecotourism. This study also examines the moderating role of institutional barriers 
and motivation. Mangrove ecosystems are threatened by anthropogenic factors and the lack of management 
institutions, particularly in Wakatobi, which possesses the local wisdom of its indigenous communities 
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but faces challenges related to infrastructure and community participation, often limited to a tokenistic 
level. The research method involved a survey with a 5-point Likert questionnaire administered to 100 
respondents from various stakeholders across four coastal villages. Data analysis was performed using 
SEM-PLS 4.0 software to test for validity, reliability, and model hypotheses, alongside descriptive qualitative 
data interpretation. Results indicate that although the direct impact of conservation and ecotourism on 
sustainability is not significant, community empowerment significantly mediates this relationship with an 
indirect effect of 0.587. Furthermore, institutional barriers and motivation were not found to be significant 
moderators, even though they remain contemporary issues. Thus, the sustainability of mangrove ecotourism 
in Wangi-Wangi largely depends on effective community empowerment as a key mediator, rather than direct 
conservation and ecotourism efforts. Consequently, policy recommendations should focus on strengthening 
community empowerment, particularly through political and participatory dimensions, enhancing citizen 
oversight, and improving structural governance, including infrastructure and regulations, to address 
existing barriers. of 4 minor, 2 major, and 1 serious finding. Therefore, corrective actions are required in 
several areas, including facility structure, equipment arrangement and maintenance, wastewater treatment 
systems, product-contact tools and utensils, employee facilities, and worker hygiene and health practices. 
The implementation of SKP has demonstrated a positive impact on improving product quality, food safety, and 
consumer confidence in processed milkfish products. Continued supervision and strengthening of the quality 
management system are necessary to ensure that processing feasibility standards are consistently maintained.

Keywords: Community Empowerment; Mangrove Ecotourism; Wakatobi; Moderated Mediation; 
Institutional Barriers; PLS-SEM (Partial Least Squares Structural Equation Modeling)

PENDAHULUAN:

Ekosistem mangrove termasuk sebagai 
ekosistem karbon dunia memiliki peranan 
yang sangat penting bagi keberlanjutan 
kehidupan secara global dan regional 
(Emerson, 2023). Secara ekologis, hutan 
mangrove berfungsi sebagai penyerap karbon 
biru yang efektif (Guo et al., 2025), pelindung 
pantai dari abrasi, angin badai, dan gelombang, 
serta merupakan habitat vital (tempat 
pemijahan dan pembesaran) bagi berbagai 
spesies perikanan yang menjadi sumber 
mata pencaharian jutaan penduduk pesisir. 
Indonesia memegang tanggung jawab global 
sebagai negara dengan area mangrove terluas 
di dunia, mencakup sekitar 3,44 juta hektar. 
Pengelolaan sumber daya pesisir ini, termasuk 
di dalamnya ekosistem mangrove, merupakan 
kunci untuk mitigasi perubahan iklim dan 
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Namun, ekosistem mangrove 
menghadapi ancaman serius, baik dari faktor 
alamiah maupun antropogenik (Mashur 
& Meiwanda, 2019), seperti kurangnya 
pengetahuan masyarakat, pengembangan 
permukiman (Efani et al., 2024), penebangan 

liar, alih fungsi lahan menjadi tambak 
(Widiastuti et al., 2016), dan polusi pencemaran 
plastik (Hamzah et al., 2020; Jamika, 2023) 
tumpahan minyak di area mangrove (Manik 
et al., 2025; Wardhani, 2011) dan sedimentasi 
lumpur (Budiadi et al., 2023; Marzuki, 2019). 
Ancaman ini seringkali diperburuk oleh 
kegagalan kelembagaan (institutional failure) 
yang menghambat upaya pengelolaan lestari, 
karena kurangnya preskripsi operasional 
yang jelas, kurangnya inklusivitas, 
atau konflik kepentingan di antara para 
pemangku kepentingan (Amffa et al., 2023; 
Salampessy et al., 2024; Yuniarti et al., 2023) 

Kabupaten Wakatobi, khususnya Pulau 
Wangi-Wangi di Sulawesi Tenggara, menjadi 
lokasi strategis untuk studi ini. Wakatobi 
berada di jantung segitiga emas karang dunia 
dan merupakan kawasan strategis nasional 
yang kaya akan keanekaragaman hayati 
laut dan pesisir. Di wilayah ini, ekosistem 
mangrove berdampingan erat dengan 
komunitas lokal, termasuk masyarakat adat 
wangi-wangi yang memiliki kearifan lokal 
dalam konservasi kelautan. Pengembangan 
ekowisata mangrove di Wakatobi 
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diperkenalkan sebagai strategi pengelolaan 
berkelanjutan yang bertujuan ganda yakni 
melestarikan alam (conservation) sekaligus 
meningkatkan manfaat sosial dan ekonomi 
(livelihoods). Ekowisata didefinisikan sebagai 
perjalanan yang bertanggung jawab yang 
wajib mengintegrasikan aspek konservasi, 
ekonomi, edukasi, dan partisipasi masyarakat, 
sesuai amanat peraturan di Indonesia 
(Rahayu et al., 2025). Pengalaman dari 
berbagai kawasan menunjukkan bahwa kunci 
keberhasilan ekowisata berkelanjutan terletak 
pada seberapa jauh inisiatif tersebut mampu 
mendorong pemberdayaan masyarakat. 
Meskipun partisipasi masyarakat di banyak 
program konservasi pesisir telah diupayakan, 
seringkali tingkat keterlibatan masyarakat 
masih terbatas, hanya mencapai level 
tokenisme, seperti konsultasi atau placation 
(tingkat tertinggi tokenisme), di mana saran 
dan kebutuhan masyarakat tidak menjadi 
prioritas pertimbangan dalam penentuan 
rencana pengembangan. Hal ini menunjukkan 
adanya mekanisme struktural dan perilaku 
yang mencegah masyarakat mencapai 
otonomi penuh atau citizen control.Terdapat 
pula tantangan spesifik di Wakatobi terkait 
hambatan kelembagaan. Kondisi infrastruktur 
yang menuju kawasan mangrove di Wakatobi, 
seperti akses darat dan kualitas jalan, relatif 
belum baik, dari data menunjukkan hanya 
28,58% kondisi jalan yang dikategorikan baik 
per akhir tahun 2020. Selain itu, akses udara 
masih terbatas dan mahal. Hambatan fisik 
ini, yang timbul dari kegagalan penyediaan 
barang publik yang memadai, berfungsi 
sebagai hambatan kelembagaan yang menekan 
potensi pasar ekowisata, yang pada gilirannya 
menghambat hasil dari pemberdayaan 
ekonomi masyarakat. Dalam konteks ini, 
hambatan tersebut berperan ganda sebagai 
kegagalan tata kelola (kebijakan) dan sebagai 
penghalang operasional (infrastruktur) bagi 
pengembangan ekowisata (Prihadi et al., 2024).

Oleh karena itu, penelitian ini berargumen 
bahwa untuk memahami bagaimana upaya 
konservasi dan ekowisata mangrove dapat 

mencapai keberlanjutan di Wangi-Wangi, 
diperlukan analisis yang lebih mendalam. 
Model kausal sederhana (hubungan langsung) 
tidak cukup. Diperlukan model Moderated-
Mediation menggunakan Partial Least Squares-
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 
untuk menjelaskan mekanisme (peran mediasi 
pemberdayaan masyarakat) dan kondisi (peran 
moderasi hambatan kelembagaan-motivasi) di 
mana keberlanjutan ekowisata dapat dicapai. 
Model ini menawarkan penjelasan yang 
bernuansa mengenai faktor-faktor struktural 
dan perilaku yang membatasi efektivitas 
pemberdayaan. Adapun tujuan penelitian ini 
untuk menganalisis hubungan kausal yang 
rumit antara upaya konservasi dan ekowisata 
mangrove, pemberdayaan masyarakat, dan 
keberlanjutan ekowisata, dengan memfokuskan 
pada peran hambatan kelembagaan-motivasi. 
Beberapa pertanyaan penelitian yang diakan 
dijawab adalah (1) Bagaimana hubungan 
antara Upaya Konservasi dan Ekowisata 
Mangrove terhadap Keberlanjutan Ekowisata 
di Pulau Wangi-Wangi? (2) Sejauh mana 
Pemberdayaan Masyarakat memediasi 
hubungan antara Upaya Konservasi dan 
Ekowisata Mangrove terhadap Keberlanjutan 
Ekowisata? (3) Bagaimana Hambatan 
Kelembagaan-Motivasi memoderasi hubungan 
antara Pemberdayaan Masyarakat terhadap 
Keberlanjutan Ekowisata? Dan (4) Bagaimana 
model Moderated-Mediation (Pemberdayaan 
Masyarakat sebagai mediator, Hambatan 
Kelembagaan-Motivasi sebagai moderator) 
dapat menjelaskan secara komprehensif 
mekanisme pencapaian Keberlanjutan 
Ekowisata Mangrove di Pulau Wangi-Wangi?

BAHAN DAN METODE: 

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Pulau 
Wangi-Wangi yakni di Desa Liya Togo, Desa 
Matahora, Desa Patuno, dan Desa Kabita, 
Kabupaten Wakatobi, Provinsi Sulawesi 
Tenggara. Pemilihan lokasi akan berfokus pada 
desa-desa pesisir yang sedang merencanakan 
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pengembangan hutan mangrove menjadi 
destinasi pengelolaan ekowisata mangrove, 
dengan perhatian khusus pada komunitas yang 
memiliki interaksi kuat dengan ekosistem 
pesisir, seperti komunitas nelayan. Fokus 
ini diperlukan untuk memastikan relevansi 
data terkait hambatan kelembagaan yang 
spesifik di wilayah tersebut (misalnya, terkait 
isu aksesibilitas dan tata ruang). Waktu 
penelitian yakni pengumpulan data sekunder 
dan primer survei lapangan akan dilakukan 
selama kurang lebih 1 tahun lebih, atau 13  
bulan, dari September 2024 s.d Oktober 2025.

Gambar 1. Lokasi penelitian titik kawasan hutan 
mangrove Pulau Wangi-Wangi, Wakatob Indone-
sia
Figure 1. Research location points of the man-
grove forest area on Wangi-Wangi Island, Waka-
tob, Indonesia

Kerangka Konseptual dan Hipotesis Peneli-
tian

Model penelitian ini mengadopsi 
struktur Moderated-Mediation untuk 
menganalisis jalur kausalitas kompleks. Upaya 
Konservasi dan Ekowisata (X) diharapkan 
memengaruhi Keberlanjutan Ekowisata 
(Y) melalui mekanisme Pemberdayaan 
Masyarakat (M). Efek Pemberdayaan (M) 
terhadap Keberlanjutan (Y) diperkirakan 
akan dipengaruhi oleh tingkat Hambatan 
Kelembagaan-Motivasi (Z). Asumsi yang 
mendasari hipotesis kunci ini adalah bahwa 
bahkan jika Pemberdayaan Masyarakat (M) 
ditingkatkan (misalnya, melalui pelatihan 

dan modal), kemampuan masyarakat untuk 
mencapai Keberlanjutan Ekowisata (Y) 
akan teredam jika Hambatan Kelembagaan 
dan Motivasi (Z) tetap tinggi (misalnya, 
karena kebijakan yang tidak mendukung 
atau kurangnya rasa kepemilikan). Secara 
metodologis, hal ini diprediksi melalui 
koefisien interaksi variabel moderasi 
yang signifikan dan negatif. Kerangka 
konseptual yang menghubungkan variabel-
variabel laten disajikan dalam Tabel 1, 
diikuti dengan perumusan hipotesis formal.

Gambar 2. Kerangka Konseptual dan Hipotesis 
Model Moderated-Mediation
Figure 2. Conceptual Framework and Hypotheses 
of the Moderated-Mediation Model
Keterangan :
1.	 X merupakan variabel Konserva-

si Mangrove dan Ekowisata, vari-
abel endogen atau variabel bebas

2.	 Y adalah variabel Keberlanjutan Ekowisa-
ta, variabel eksogen atau variabel terikat

3.	 M adalah variabel Pemberdayaan Mas-
yarakat, sebagai variabel moderasi

4.	 Z merupakan variabel Kelem-
bagaan-Motivasi, variabel mediasi

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain Causal-Explanatory 
(Penjelasan Kausal). Desain ini berfokus pada 
pengujian hipotesis dan penjelasan hubungan 
sebab-akibat yang kompleks antar variabel 
laten. Metode analisis yang digunakan adalah 
Structural Equation Modeling (SEM) berbasis 
varians, yaitu PLS SEM, model Moderasi-
Mediasi, dengan bantuan perangkat lunak 
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Tabel 1. Penentuan Hipotesis Penelitian
Table 1. Determination of Research Hypotheses

SEM-PLS 4.0. SEM-PLS dipilih karena sangat 
sesuai untuk model yang kompleks yang 
melibatkan konstruk orde tinggi (Higher-Order 
Constructs) dan model mediasi-moderasi 
dan prediksi statistik yang tepat. Selain 
itu, SEM PLS cocok untuk penelitian yang 
berorientasi pada prediksi dan pengembangan 
teori, dibandingkan dengan SEM berbasis 
kovarians lainnya (Gudergan et al., 2025).

Jenis dan Sumber Data

Data Primer, data utama dikumpulkan 
melalui survei lapangan menggunakan 
kuesioner terstruktur. Kuesioner ini akan 
menggunakan Skala Likert (5 poin, dari 
Sangat Tidak Setuju hingga Sangat Setuju) 
untuk mengukur persepsi, sikap, dan pendapat 
responden terhadap semua konstruk laten (X, 
M, Z, Y). Data Sekunder, data pendukung 
akan dihimpun dari dokumen resmi, meliputi 
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Peraturan Daerah (misalnya, RTRW), laporan 
Badan Pusat Statistik (BPS) Wakatobi (data 
demografi, kepadatan penduduk ), dan laporan 
perencanaan pembangunan (BAPPEDA) yang 
berkaitan dengan infrastruktur dan pariwisata.

Populasi dan Sampel

Populasi Target dalam penelitian 
mencakup seluruh pemangku kepentingan 
yang terlibat langsung atau tidak langsung 
dalam pengembangan dan pengelolaan 
ekowisata mangrove di Pulau Wangi-
Wangi Kemudian total sampel responden 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 
orang. Populasi dan sampel itu meliputi:
1.	 Masyarakat lokal yang ting-

gal di sekitar kawasan ekowisa-
ta mangrove sebanyak 65 orang

2.	 Anggota kelompok pengelola ekowisa-
ta (misalnya, Kelompok Sadar Wisa-
ta atau HKM) sebanyak 15 orang

3.	 Pelaku usaha pariwisa-
ta setempat sebanyak 5 orang

4.	 Perwakilan dari instansi pemerintah ter-
kait (Dinas Pariwisata, Dinas Lingkungan 
Hidup, BAPPEDA Kabupaten Wakatobi, 
Pemerintah Desa/Kelurahan yang men-
jadi lokasi penelitian sebanyak 15 orang

Teknik sampling menggunakan 
kombinasi Purposive Sampling (untuk 
memastikan keterwakilan informan kunci 
seperti pengelola, tokoh masyarakat, dan 
pejabat pemerintah) dan Simple Random 
Sampling (untuk memilih responden dari 
masyarakat umum yang tinggal dekat kawasan 
ekowisata). Ukuran sampel mengacu pada 
pedoman SEM PLS, ukuran sampel minimum 
yang disarankan adalah 10 kali jumlah indikator 
paling kompleks dalam model. Mengingat 
kompleksitas model Moderated-Mediation 
dan jumlah indikator yang diperkirakan 
(sekitar 35), ukuran sampel yang memadai 
adalah antara 100 hingga 200 responden. 
Jumlah ini dirancang untuk memastikan 
kekuatan statistik yang memadai dalam 
prosedur bootstrapping dan pengujian model.

Teknik Pengumpulan Data

Survei dengan kuesioner terstruktur 

yakni metode utama untuk mendapatkan 
data kuantitatif mengenai variabel laten. 
Kuesioner dirancang dengan skala Likert 
5-poin untuk meminimalkan bias sentral 
dan memaksimalkan variabilitas respons.   
Wawancara mendalam (in-depth interview) 
dilakukan terhadap informan kunci (misalnya, 
kepala desa, ketua kelompok pengelola, 
perwakilan komunitas masyarakat adat) untuk 
mengontekstualisasikan data kuantitatif, 
terutama untuk menggali akar hambatan 
kelembagaan dan motivasi yang bersifat 
kualitatif. Observasi lapangan dilakukan 
untuk memverifikasi kondisi fisik di 
lapangan, termasuk kualitas upaya konservasi 
(kerapatan mangrove), ketersediaan fasilitas 
ekowisata (jalur interpretasi, dermaga), 
dan kondisi infrastruktur pendukung 
(misalnya, kondisi jalan menuju lokasi).

Teknik Analisis Data

Analisis deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan profil demografi responden 
(usia, pendidikan, mata pencaharian, 
pendapatan) dan untuk menginterpretasikan 
tingkat skor rata-rata dari masing-masing 
indikator dan dimensi variabel laten. Hasil 
ini dikategorikan menjadi tingkat rendah, 
sedang, atau baik, terutama untuk mengukur 
tingkat awal Persepsi, Motivasi, dan 
Partisipasi masyarakat. Analisis SEM-PLS 
4.0 dilakukan melalui dua tahapan utama 
yakni evaluasi model pengukuran (Outer 
Model) dan evaluasi model struktural (Inner 
Model). Pengujian mediasi (H4) dilakukan 
dengan perhtitungan mediasi pemberdayaan 
masyarakat diuji menggunakan prosedur 
bootstrapping untuk efek tidak langsung 
(indirect effect). Mediasi dianggap signifikan 
jika interval kepercayaan (misalnya, 95%) 
dari efek tidak langsung tidak mencakup 
nilai nol. Pengujian moderasi (H5) dengan 
cara moderasi oleh Hambatan Kelembagaan-
Motivasi (Z) diuji menggunakan pendekatan 
Product Indicator (istilah interaksi  terhadap 
Y). Signifikansi koefisien jalur istilah interaksi 
ini akan menunjukkan adanya efek moderasi. 
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Karena Hambatan (Z) diprediksi melemahkan 
hubungan positif , koefisien interaksi 
diharapkan signifikan dan bernilai negatif. 

HASIL DAN BAHASAN:

Penyusunan model

Penelitian ini mengumpulkan data 
kuesioner dan wawancara yang kemudian 
akan diolah dan dianalisis menggunakan 
metode Structural Equation Modeling (SEM), 

dengan memanfaatkan perangkat lunak SEM-
PLS versi 4.0. Penggunaan SEM ini cenderung 
menggantikan dominasi analisis statistik 
konvensional yang lebih sering dipakai, 
seperti analisis jalur dan regresi berganda. 
Keunggulan utama SEM terletak pada 
sifatnya yang lebih komprehensif. Metode ini 
memungkinkan peneliti untuk menganalisis 
secara menyeluruh setiap nilai dari pertanyaan 
(yang diistilahkan sebagai variabel observed 

atau sub-faktor) yang menjadi bagian dari 
setiap variabel laten (atau faktor) yang diteliti.

Tabel 4 menunjukkan tentang variable 
penelitian, topik pertanyaan dan referensi yang 
berkenaan dengan varibel dan indikator dalam 

Gambar 3. Profil responden representasi pelaku dan pemangku kepentingan dalam kegiatan ekowisata 
mangrove di Pulau Wangi-Wangi, Wakatobi Indonesia
Figure 3. Respondent profile representing actors and stakeholders in mangrove ecotourism activities on 
Wangi-Wangi Island, Wakatobi, Indonesia

penelitian ini. Variabel dalam penelitian ini 
sebanyak 5 (lima) konstruk laten, yang terdiri 
atas 1 (satu) konstruk sebagai variabel moderasi 
dan 1 (satu) konstruk sebagai variabel mediasi.

Tabel 4. Variabel Penelitian, Item Pertanyaan dan Sumber Referensi
Table 4. Research Variables, Question Items, and Reference Sources
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Kemudian analisis inferensial yakni 
analisis dengan teknik statistic yang 
dipergunakan dalam menguji hipotesis dan 
pengambilan kesimpulan dengan melalu Teknik 
prediksi suatu populasi yan diambil dari sampel 
penelitian. Sasaran untuk menemukan apakah 
hasil yang diperoleh dari sampel (responden) 
dapat digeneralisasi ke seluruh populasi dalam 
jumlah yang besar. Analisis penelitian ini 
dilakukan dengan mempergunakan software 
khusus statistic yakni Structural Equation 
Model (SEM) PLS versi 4.0, yang mana 

Partial Least Square (PLS) dan SEM berbasis 
varians. PLS adalah Teknik yang digunakan 
untuk menganalisis hubungan antar variabel 
dalam model yang kompleks, sementara SEM 
digunakan untuk menguji hubungan sebab-
akibat antar variabel-variabel yang terlibat.

Analisis Hasil dari Outer Model

Outer model dialamatkan pada hubungan 
antar variabel laten dan indikator. Pengujian 
pada outer model bertujuan untuk menjamin 
bawah instrument yang digunakan dalam 
rangka mengestimasi variabel laten yang 

Gambar 5. Eksekusi Outer Model variabel penelitian
Figure 5. Execution of the Outer Model of Research Variables
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dimiliki validitas dan reliabilitas yang tepat. 
Ada tiga jenis pengujian utama dalam outer 

model yakni Convergent Validity, Discriminant 
Validity, dan Construct Reliability.

Tabel 5.  Hasil Outer Loading Uji Convergent Validity
Table 5. Outer Loading Results of the Convergent Validity Test

Output nilai loading factor dari 
Tabel 5 diatas, untuk semua variabel sudah 
memenuhi yakni > 0,70, yakni variabel 
konservasi dan ekowisata, pemberdayaan 
masyarakat, keberlanjutan ekowisata 

mangrove serta variabel moderasi yakni 
hubungan kelembagaan-motivasi atau 
dinyatakan semua instrument dikatakan valid, 
sehingga tidak lagi dilakukan penghapusan 
instrument yang nilainya dibawah ketentuan.

Tabel 6. Hasil perhitungan perolehan AVE Uji Convergent Validity
Table 6. Results of the AVE Calculation for the Convergent Validity Test

Nilai AVE masing-masing variabel 
adalah konservasi dan ekowisata mangrove 
sebesar 0,781, variabel pemberdayaan 
masyarakat sebesar 0,758, dan variabel 
hubungan kelembagaan-motivasi sebesar 
0,640.  Dari ketiga variabel tersebut 
memiliki nilai ≥ 0,50 artinya bahwa ketiga 
variabel tersebut dikategorikan bernilai 
valid atau diterima dalam pengujian.

Tabel   7. Menunjukkan Nilai Cross 
Loading untuk variabel konservasi dan 
ekowisata mangrove, pemberdayaan 
masyarakat, keberlanjutan ekowisata 

mangrove, serta moderasi-mediasi variavel 
kelembagaan-motivasi, memiliki nilai 
korelasi antara indikator (instrument) 
dengan konstruknya (variabel) lebih 
besar ( > ) dari indikator (instrument) 
pada konstruk variabel lainnya.

Nilai pada Tabel 8. Berdasarkan hasil 
uji menunjukkan bahwa konservasi dan 
ekowisata mangrove (√AVE = 0.8838) ; 
semua nilai korelasi di bawahnya (0.842, 
0.684, 0.717) lebih kecil dari 0.8838, maka 
dapat disimpulkan bahwa valid atau diterima. 
Pemberdayaan Masyarakat (√AVE = 0.8707) 
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Tabel 7. Hasil Cross Loading Uji Discriminant Validity
Table 7. Cross-Loading Results of the Discriminant Validity Test

Tabel 8.  Nilai Latent Variable Correlation, AVE dan Akar Kuadrat AVE
Table 8. Values of Latent Variable Correlation, AVE, and Square Root of AVE

; semua nilai korelasi dibawahnya (0.842, 
0.767) lebih kecil dari 0.8707, maka dapat 
disimpulkan bahwa valid atau diterima. 
Hubungan Kelembagaan-Motivasi sebagai 
variabel moderasi memiliki (√AVE = 0.8000, 
yang mana nilai korelasi dibawahnya (0.717, 
0.767, 0.796) lebih kecil dari 0.8000, dapat 
diartikan bahwa korelasi valid atau diterima.

Berdasarkan Tabel 9  dapat diketahui 
bahwa nilai pada baris Pemberdayaan 
Masyarakat (PM) √AVE = 0.870, sedangkan 
nilai korelasi dengan variabel lain yaitu 
Konservasi dan Ekowisata Mangrove (0.842) 
dan Hubungan kelembagaan-motivasi (0.767) 
memiliki nilai lebih kecil dari 0.870 sehingga 
dikatakan valid atau diterima. Nilai pada baris 
Konservasi dan Ekowisata Bahari (X) √AVE 
= 0.844, sedangkan nilai korelasi dengan 

variabel lain yaitu Hubungan kelembagaan-
motivasi (0.717) memiliki nilai lebih kecil dari 
0.844 sehingga dikatakan valid atau diterima

Hasil analisis sebagaimana penyajian 
Tabel 10 Menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s 
Alpha untuk konstruk variabel pemberdayaan 
masyarakat (PM) sebesar 0.839, variabel 
konservasi dan ekowisata bahari (X) sebesar 
0.859, dan variabel hubungan kelembagaan-
motivasi sebesar 0.887. Semua nilai 
Cronbach’s Alpha tersebut berada diatas 
0.70 atau ≥ 0.70, sehingga semua variabel 
memiliki reliabilitas yang tepat dan baik.

Hasilnya analisis dari Tabel 11 ini 
menunjukkan bahwa nilai Composite 
Reliability untuk konstruk variabel 
Pemberdayaan Masyarakat sebesar 0.903, 
konservasi dan ekowisata mangrove 
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Tabel 9.  Uji Fornell-Larcker
Table 9. Fornell-Larcker Test

Tabel 10. Cronbach’s alpha
Table 10. Cronbach’s Alpha 

sebesar 0.914, dan hubungan kelembagaan-
motivasi sebesar 0.914. Semua nilai 
Composite Reliability tersebut berada di 
atas 0.7 atau ≥ 0.7, sehingga semua variabel 
memiliki reliabilitas yang tepat dan baik.

Hasilnya analisis dari Tabel 11 ini 
menunjukkan bahwa nilai Composite 
Reliability untuk konstruk variabel 

Pemberdayaan Masyarakat sebesar 0.903, 
konservasi dan ekowisata mangrove 
sebesar 0.914, dan hubungan kelembagaan-
motivasi sebesar 0.914. Semua nilai 
Composite Reliability tersebut berada di 
atas 0.7 atau ≥ 0.7, sehingga semua variabel 
memiliki reliabilitas yang tepat dan baik.

Tabel 11. Nilai Composite Reliability
Table 11. Composite Reliability Values

Berdasarkan tabel 12 uji model fit 
yang telah dilakukan dalam penelitian ini 
diperoleh data bahwa model ini dapat dipakai 
dalam rangka menganalisis hubungan antar 

variabel laten dengan keyakinan bahwa 
model menggambarkan data secara akurat 
dan memiliki kemampuan yang relevan 
yakni SRMR (Standardized Root Mean 

Tabel 12. Hasil Analisis dari Uji Model Fit
Table 12. Analysis Results of the Model Fit Test
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Square Residual). Dapat dijelaskan bahwa 
nilai SRMR sebesar 0.087 yang lebih kecil 
dari batas maksimum 0,10 menandakan 
bahwa model memiliki kesesuaian yang tepat 
antara data yang diamati dengan model yang 
dihipotesiskan. Ini berarti bahwa perbedaan 
antara matriks kovarians yang diobservasi 
dan matriks kovarians model adalah kecil 
atau sesuai dengan kenyataan yang terjadi. 
Q2 Predictive Relevance, dapat dijelaskan 
bahwa nilai Q2 sebesar 0,704 untuk variabel 
pemberdayaan masyarakat (moderasi) 
menunjukkan kemampuan prediksi yang 
sangat kuat, sedangkan Q2 sebesar 0,589 
untuk variabel keberlanjutan ekowisata 

mangrove (variabel terikat) mengindikasikan 
kemampuan prediksi yang cukup kuat.

Analisis Hasil dari Inner Model

Pengujian yang menghasilkan R-Square 
(R2) dalam SEM PLS adalah mengukur 
seberapa baik variabel independent laten dalam 
model dapat menjelaskan variabilitas variabel 
dependen laten. Nilai R2 menunjukkan 
kekuatan prediktif model secara keseluruhan. 
Nilai R2 berkisar dari 0 hingga 1, dimana nilai 
lebih tinggi menunjukkan model yang lebih 
baik dan tepat dalam mendeskripsikan variasi. 
Berikut nilai R-Square dalam analisis ini.

Berdasarkan tabel 13 yaitu hasil 

Tabel    13.    Hasil Uji R-Square (R2)
Table 13. Results of the R-Square (R²) Tes

analisis diperoleh R-Square sebesar 0,709 
untuk variabel pemberdayaan masyarakat 
(PM) menunjukkan bahwa 70,9 % variasi 
pada variabel ini dapat dijelaskan oleh 
variabel independent dalam model, sementara 
sisanya 29,1% dipengaruhi oleh factor lain 
diluar model, sehingga hubungan antara 
variabel independent dan pemberdayaan 
masyarakat dianggap moderate, oleh karena 
ada “gangguan” dari variabel moderasi 

dari hubungan kelembagaan-motivasi yang 
menentukan signifikannya variabel latennya. 
Sementara itu, nilai R-Square sebesar 0,773 
untuk variabel Keberlanjutan Ekowisata 
Mangrove menunjukkan bahwa 77,3% 
variasi pada variabel ini dapat dijelaskan 
oleh variabel independent dalam model 
dengan 22,7% dipengaruhi oleh factor 
eksternal. Gambar 6 Output SEM PLS 
Algoritma untuk melihat R2 model penelitian.

Gambar 6. Output model SEM PLS Algoritma
Figure 6. Output of the PLS-SEM Algorithm Model
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Tabel 14. Hasil Path Coefficient bootstrapping direct effect
Table 14. Results of Path Coefficient Bootstrapping for Direct Effects

Dari tabel 14 menunjukkan bahwa 
kegiatan konservasi dan ekowisata mamgrove 
tidak terlalu signifikan dan berpengaruh 
negatif pada upaya keberlanjutan ekowisata 
mangrove dengan nilai koefisien (pengaruh 
negatif sebesar -0,178), T statistik sebesar 
1,388 (lebih rendah dari 1,96), dan P valuenya 
sebesar 0,083 atau lebih besar juga dari 0,05.  
Ini berarti bahwa, peningkatan kegiatan 
konservasi dan ekowisata secara langsung 
belum mampu meningkatkan keberlanjutan 
ekowisata secara nyata. Indikasi lain 
adalah adanya konflik kepentingan bahwa 
upaya konservasi yang tidak melibatkan 
masyarakat lokal secara memadai dapat 
menciptakan konflik. Kebijakan yang terlalu 
ketat atau pengalihan fungsi lahan mangrove 
untuk wisata/konservasi tanpa kompensasi 
yang adil dapat memicu perlawanan atau 
kurangnya partisipasi masyarakat, yang 
menghambat upaya keberlanjutan secara 
keseluruhan. Kemudian Pengelolaan yang 
Lemah Dimana Program konservasi dan 
ekowisata mungkin tidak terintegrasi atau 
terkelola dengan baik. Misalnya, dana dari 
ekowisata tidak dialokasikan secara efektif 
untuk konservasi, atau program konservasi 
bersifat top-down dan tidak sesuai dengan 
konteks lokal (Roslinda et al., 2021)

Hipotesis H2 adalah melihat bagaimana 
variabel konservasi dan ekowisata mangrove 
(X) berpengaruh positif dan siginifikan 
terhadap pemberdayaan masyarakat (M). 
Hasil menunjukkan bahwa konservasi dan 
ekowisata mangrove berpengaruh positif yang 
sangat signifikan terhadap pemberdayaan 

masyarakat dengan nilai koefisien (pengaruh 
sebesar 0,842, T statistik sebesar 19,023 (> 
1,96), dan P value sebesar 0,000 (< 0,05). 
Hipotesis ini terbukti kuat, bahwa konservasi 
mangrove dan ekowisata berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pemberdayaan 
masyarakat. Dengan kata lain, semakin baik 
pelaksanaan program konservasi berbasis 
masyarakat (seperti konservasi mangrove 
berbasis masyarakat atau Community-Based 
Tourism/CBT), maka semakin tinggi pula 
tingkat pemberdayaan sosial, ekonomi, dan 
psikologis masyarakat lokal. Temuan ini 
mendukung teori bahwa pendekatan konservasi 
partisipatif menjadi kunci dalam meningkatkan 
kapasitas masyarakat pesisir untuk berperan 
aktif dalam pengelolaan ekowisata. 

Hipotesis H3 adalah melihat pengaruh 
pemberdayaan masyarakat (PM) terhadap 
keberlanjutan pengelolaan ekowisata 
mangrove (Y). Hasil menunjukkan bahwa 
Pemberdayaan masyarakat berpengaruh positif 
yang sangat signifikan terhadap keberlanjutan 
pengelolaan ekowisata mangrove dengan 
nilai koefisien (pengaruh sebesar 0,697, T 
statistik sebesar 4,916 (> 1,96), dan P value 
sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini berarti bahwa 
semakin baik dan tepat sasaran pemberdayaan 
masyarakat yang dilaksanakan, semakin tinggi 
pula peluang keberhasilan keberlanjutan 
ekosistem mangrove menjadi destinasi 
ekowisata. Diharapkan agar ketika terjadi 
destinasi menjadi ekowisata mangrove maka 
kegiatan pemberdayaan masyarakat disekitar 
lokasi harus lebih banyak, promosi kuat, 
dan konsiten (terjadwal melalui kalender 
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tahunan), sehingga akan berdampak pada 
peningkatan ekonomi masyarakat. Hasil 
ini menunjukkan bahwa pemberdayaan 
masyarakat berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keberlanjutan ekowisata. Semakin 
tinggi tingkat pemberdayaan masyarakat (baik 
secara ekonomi, sosial, maupun kelembagaan), 
maka semakin baik pula keberlanjutan 
ekowisata mangrove. Hal ini konsisten 
dengan teori community-based sustainability, 
di mana rasa kepemilikan dan partisipasi aktif 
masyarakat mendorong keberlanjutan jangka 
panjang ekosistem dan ekonomi wisata.

Hipotesis H4 mediasi PM (X → PM 
→ Y) atau pemberdayaan masyarakat (PM) 
signifikan memediasi hubungan antara X 
dan Y, dgn kata lain, X secara tidak langsung 
signifikan mempengaruhi Y melalui media 
variabel PM. Hasil menunjukkan bahwa 
pemberdayaan masyarakat berpengaruh 
positif yang sangat signifikan memediasi 
hubungan antara konservasi dan ekowisata 
mangrove terhadap keberlanjutan pengelolaan 
ekowisata mangrove dengan nilai koefisien 
(pengaruh sebesar 0,395, T statistik sebesar 
4,390 (>1,96), dan P value sebesar 0,000 
(<0,05). Hipotesis ini menunjukkan bahwa 
pemberdayaan masyarakat secara signifikan 
memediasi hubungan antara konservasi 
mangrove dan ekowisata mangrove (X) 
dengan keberlanjutan ekowisata (Y). Artinya, 
meskipun pengaruh langsung X terhadap 
Y tidak signifikan (hasil Hipotesis-1/H1), 
namun melalui variabel PM (pemberdayaan 
masyarakat), hubungan tersebut menjadi 
signifikan. Dengan demikian, pemberdayaan 
masyarakat adalah mekanisme kunci yang 
mentransformasi aktivitas konservasi menjadi 
hasil nyata berupa keberlanjutan ekowisata. 
Keterlibatan masyarakat dalam penyusunan 
bahan-bahan kegiatan konservasi dan 
promosi ekowisata berupa atraksi, akomodasi, 
aksessibilitas, dan amenitas akan menjadi kunci 
utama, yang ini menunjukkan pola mediasi 
penuh (full mediation). (Situmorang, 2018)

H5 sebagai Moderasi Z (Z × M → Y, 
Hambatan Kelembagaan–Motivasi sebagai 
variabel moderator). Hasil menunjukkan bahwa 
variabel hambatan kelembagaan-motivasi (Z) 
tidak memoderasi secara signifikan dan tidak 
ada pengaruhnya pemberdayaan masyarakat 
terhadap upaya keberlanjutan ekowisata 
mangrove dengan nilai koefisien (pengaruh 
positif sebesar 0,009), T statistik sebesar 0,232 
(lebih rendah dari 1,96), dan P valuenya sebesar 
0,408 (> 0,05) atau lebih besar juga dari 0,05. 

KESIMPULAN:

Upaya untuk mencapai keberlanjutan 
ekowisata mangrove di Pulau Wangi-Wangi, 
Wakatobi, tidak hanya bergantung pada 
inisiatif konservasi dan ekowisata yang 
baik, tetapi harus melalui pemberdayaan 
masyarakat yang efektif (efek mediasi). 
Namun, efektivitas pemberdayaan ini sangat 
mungkin dibatasi oleh hambatan kelembagaan 
dan motivasi (moderasi) yang itu datang 
dari dalam masyarakat sekitar kawasan 
itu sendiri, ditambah dengan hambatan 
motivasi dari pemerintah lokal yang belum 
menjadikan kawasan mangrove menjadi 
destinasi ekowisata. Pengamatan terhadap 
konteks Wakatobi menunjukkan bahwa 
hambatan kelembagaan yang menonjol 
adalah kegagalan penyediaan infrastruktur 
dasar yakni aksesibilitas darat yang buruk. 
Kegagalan ini, yang merupakan refleksi 
dari tata kelola yang tidak adaptif, secara 
sistematis menghambat pemberdayaan 
ekonomi, sehingga mengurangi potensi 
keberlanjutan keseluruhan. Implikasi utama 
dari model moderated-mediation ini adalah 
bahwa pemberdayaan masyarakat, khususnya 
dimensi politik/partisipatif, harus didorong 
melampaui tingkat tokenisme (placation) 
menuju citizen control. Untuk memitigasi efek 
moderasi negatif dari hambatan, diperlukan 
rekomendasi kebijakan yang simultan yakni 
(1) Perbaikan nyata pada tata kelola struktural 
(misalnya, investasi infrastruktur yang 
terintegrasi dan penegakan regulasi yang 
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tegas terhadap use rights yang merusak) ; dan 
(2) Peningkatan fokus pada pemberdayaan 
psikososial dan keterampilan untuk 
membangun rasa kepemilikan lokal yang kuat 
(community-owned conservation). Penelitian 
ini akan menyediakan alat analisis yang 
presisi (PLS-SEM) untuk menguji interaksi 
kompleks ini dan memberikan panduan bagi 
pengambil kebijakan di Kabupaten Wakatobi.
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